BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Indonesia sebagai negara berkembang terus berusaha untuk memacu
pembangunan di segala bidang demi kesejahteraan setiap warga negaranya pada
semua bidang kehidupan Dalam eras pembangunan di segala bidang ini sangat
disadari akan pentingnya masalah mengenai kekayaan intelektual, karena dengan
vemajuan kekavaan intelektual baik itu cipta, paten, merek dan lain sebagainya
skan menimbulkan pula kemajuan pada suatu negara baik itu pada sektor
perekonomian, politik dan sosial budaya Dengan demikian sangat disadari
pentingnyva kekayaan intelektual dalam kemajuan suatu negara.

Salah satu bagian dari kekavaan intelektual adalah hak cipta Peraturan
mengenal hak cipta telah dituangkan dalam peraturan perundang-undangan vang
telah berlaku semenjak jaman kolonal Belanda Peraturan mengenai hak cipta di
Indonesiza diawali dengan Undang-Undang Hak Cipta Belanda yang disebut
Auwtherswer vang diundangkan pada tahun 1912 dan baru pada tahun 1982
pemenintah Indonesia secara resmi mengundangkan hak cipta melalui Undang-
undang No. 6 tahun 1982 tentang Hak Cipta yang kemudian telah diubah dengan
Undang-Undang No. 7 tahun 1982 dan kemudian diubah dengan Undang-Undang
%o 12 ahun 1997, Dalam Undang-undang mengenai hak cipta yang terbaru yaitu
UL No. 19 tahun 2002 pasal 1 ayat (1) disebutkan mengenai pengertian dari hak
cipta

Yang dimaksud dengan hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau
penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberi



]

oo untuk i dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan  menurut
- 1
seraturan perundang-undangan vang berlaky

Pentingnya akan permasalahan mengenai hak cipta dikarenakan
=empunyal pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan manusia. Suatu karya
copta vang diwujudkan dalam bentuk ilmu pengetahuan, seni dan sastra bukan
tanva bermanfaal bagi sang pencipta pribadi. Akan tetapi temyata suatu karya
cpta mempunyai fungsi sosial yang sangat besar, sebab suatu karya cipta tidak
senva dinikmati atau bermanfaat bagi si pencipta pribadi tetapi suatu karya cipta
seza dapat dinitkmati atau bermanfaal bagl orang lain atau masyarakat. Jadi
dengan demikian suatu karya cipta berguna dan bermanfaat besar bagi
masyarakat, bangsa dan negara. bahkan juga terthadap peradaban manusia. Karena
wlah karva cipta dibidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra mendapat
senchargaan vang tingei dari masyarakat, dan penghargaan itulah yang dalam
Sumia hukum dikenal sebagai pengakuan yang berwujud hak <ipta bagi pencipta
atzs suaty karya cipta

Masalah hak cipta berhubungan erat dengan olah pikir, 1majinasi,
setrampilan serta keahlian seseorang yang akan dituangkan secara nvata dalam
sentuk ciptaan yang bersifat khas dan pribadi. Pada umumnya olah pikir,
imannasi, ketrampilan serta keahlian seseorang tadi biasanya diwujudkan dalam
apanzan ilmu pengetahuan, seni, sastra ataupun dalam bidang-bidang lain dimana
Zslam bahasa ilmiahnya sering disebut dengan “futellectnal Property” yang juga

=eliputi bidang patent, merek dagang, dan lain sebagainya.

Hadi Setia Tunggal, SH, Undane-Undang Hak Crpta ¢ UL No {9 Dakhan 20025,
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Telah disebutkan bahwa masalah cipta erat berkaitan dengan olah pikir,
wmainasi, ketrampilan serta keahlian seseorang, Maka salah satu wujud dari olah
s imajmasi, ketrampilan serta keahlian seseorang tadi adalah rekaman kaser.
Sekaman kaset adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dimana sesearany
tersebut melakukan perekaman dengan media kaset untuk menyimpan hasil dani
oizh pikir, mmajinasi, ketrampilan dan keahlian seseorang itu dan biasanya olah
sk, imajinasi serta ketrampilan tersebut diwujudkan dalam bentuk nyanyian,
wmstrumen musik atau puisi dan lain sebagainya yang biasanya berhubungan
Seswan dunia seni dan musik. Tetapi ada juga yang menggunakan media kaset
sehacal tempat penyimpanan pidato-pidato atau suatu konsullasi-konsultasi
sehkan berisi cerita bagi anak-anak Dan hasil dari rekaman kaset ini dibuat
Semzan tujuan dapat dimkmati oleh khalayak ramai dan dapat menghasilkan
Leuntungan vang biasanya berwujud uang bagi si pencipta dari rekaman kaset
sersehut Bisa kita lihat pada saat imi bahwa rekaman kaset merupakan suatu aset
dslam sistem perekonomian Rekaman kaset tidak hanya berperan dalam dunia
seny dan sastra tetapi juga telah menjadi suatu komoditas bagi perekonomian
sewara Indonesia bahkan bagi negara-negara di seluruh dunia.

L.edakan industni dunia musik di Indonesia telah dimulai semenjak tahun
#0-an Bahkan ketika perekonomian Indonesia mengalami krisis moneler yang
mengakibatkan krisis ekonomi, industri musik terap bertahan dan tetap eksis
memberikan kontribusinya dalam perekonomian negara ini. Bisa dibayangkan jika
sebuah grup musik seperti “padi” yang pada tahun 2002 telah mampu melakukan

senjualan 2 juta keping kaset rekaman grup tersebut sedangkan satu buah keping



Laser berharga Rp 17 000, maka dapat dihitung berapa besar penghasilan dari
wwp band tersebut dari hasil penjualan keping kaset saja, dan berapa pula
pemasukan negara dari sektor pajak yang diberikan oleh grup band “Padi”
sersebut, sedangkan itu baru satu grup band musik Indonesia belum lagi grup
Sasdegrup band musik lain vang pasaran kasetnya juga digemari oleh masyarakat
setungea dapat memberikan kontribusi bagi negara. Dengan hal im1 maka dapat
% os simpulkan bahwa industri rekaman kaset mempunyai andil yang cukup besar
Saz perckonomian negara.

Dalam penulisan hukum ini akan diulas mengenai hubungan hukum
sscara penyanyi dengan produser rekaman, dalam hal ini perjanjian rekaman
Laset Pertama akan diuraikan mengenai macam penyanyi. Terdapat dua macam
penvany! vaitu:

- Penvanyi vang bukan seorang pencipta lagu. Adalah seorang penyanyi tetapi
penvanyi tersebut tidak membawakan lagu ciptaan penvanyi itu sendin tetapi
2 membawakan lagu ciptaan milik orang lain, Misalkan artis penyanyi
dangdut  Uut  Permatasari yang membawakan lagu ciptaan Kuntet
Mangkulangit

- Penvanyi yang juga merupakan seorang pencipta lagu, vaitu seorang penyanyi
vang juga merupakan pencipta lagu dan penyanyi tersebut membawakan lagu
dan ciptaannya sendiri. Contohnya adalah penyanyi sekaligus pencipta lagu
H Rhoma Irama yang pada album-albumnya membawakan lagu ciptaannya

sendirt.



Selain dari penvanyi seperti yang telah dikemukakan juga terdapat
wems-tenis penyanyi yang dalam memproduksi lagu untuk kemudian dipasarkan
Leoada konsumen, Penyanyi tersebut adalah :
~  Pesvanyi vang memiliki rumah produksi rekaman atau studio rekaman sendiri

vaite penvanyi yang mempunyai studic rekaman kaset sendiri Penyanyi
sersebut dalam membuat rekaman kaset dilakukan pada studio rekaman
miliknya dan penyanyi tersebut tidak membuat perjanjian dengan produser
rekaman karena penyanyi terebut telah dapat membuat rekaman kaset Tapi
vang perlu menjadi perhatian disini adalah penyanyi yang memiliki rumah
produksi atau studio rekaman sendiri. Penyanyi tersebut hanya membuat
Masrer Rekaman pada rumah produksi rekaman atau studio rekaman miliknya.
Master rekaman adalah pita kasel yang bentuknya besar dan digulung pada
eelondongan besar yang 1sinya adalah rekaman lagu utama dari si penyanyi.
Dalam perbanyakan dari master rekaman tersebut si penyanyi yvang menuliki
rumah produksi rekaman atau studio rekaman sendini tersebut bekerjasama
dengan  perusahaan rekaman kaset yang bertugas untuk melakukan
perbanyakan dari master rekaman penyanyi tersebut. Perbanyakan yang
dilakukan perusahaan rekaman kaset terscbut dibuat dalam bentuk kaset,
VCD, CD ataupun media-media lainnya sesuai dengan tekhnologi yang
dimiliki oleh perusahaan rekaman kaset tersebut. Sebagai contoh adalah H
Rhoma Irama yang telah memiliki rumah produksi rekaman atau studio
rekaman kaset sendiri dalam melakukan perbanyakan lagu-lagu ciptaannya H

Rhoma lrama melakukan perjanjian dengan pihak Musica Studio sebagai




peruszhaan rekaman kasel yang bertugas melakukan perbanyakan lagu-lagu
tersebut dalam bentuk kaset, CD, VCD untuk kemudian dilepas kepada
kansumen

- Macam penyanyi yang kedua ini adalah penyanyi yang tidak memiliki rumah
produksi rekaman atau studio rekaman sendiri. Adalah penyannyi yang tidak
memiliki studio rekaman sendiri sehingga dalam membuat rekaman kaset
penyanyl tersebut bekerja sama dengan produser rekaman kaset dalam
pembuatan master rekaman hingga perbanyakan dari master rekaman
penyanyi tersebut.

Dalam penulisan hukum ini penulis akan mengulas mengenai penyanyi
vama tidak memiliki rumah produksi rekaman atau studio rekaman sendin. Yang
senlis angkat dalam pokok permasalahan adalah penyanyi yang juga merupakan
semcipta lagu dimana ia membawakan sendiri lagu ciptaannya tetapi penyanyi
sersebut tidak memiliki rumah produksi rekaman atau studio rekaman sendiri.

Seorang penyanvi atan pencipta lag’ dalam melakukan pembuatan
sehaman kaset yang nantinya akan dipasarkan kepada masyarakat tidak dapat
melakukan sendiri rekaman kasel tersebut, karena adanya berbagai macam
tendala seperti keterbatasan dana, ketiadaannya peralatan untuk melakukan
vecatan perekaman kaset Untuk melakukan rekaman kaset. scorang penyanyi
=3y -penr.:ipta lagu melakukan perjanjian dengan produser yang bersedia untuk
melskukan kegiatan produksi rekaman kaset dengan ketentuan-ketentuan yang

selah disepakati. Produser adalah seseorang yang melakukan tugas produksi

“ Catatan ; yang penulis maksud dengan penyanyi atau pencipta lagu adalah seorang
pessanst vang sekaligus jupa sebagai pencipia lagu.



sevaman kasel seperti melakukan rekaman terhadap penyanyi untuk kemudian
mermasarkan hasil rekaman tersebut dengan mendapatkan keuntungan vang telah
Sserabaty bersama dengan penyanyi atau pencipta lagu. Ketika seorang penvanyi
s pencapta lagu menghasilkan suatu ciptaan, baik itu masth berupa lirk ataupun
wean lengkap menjadi sebuah lagu maka ia dapat melakukan perjanjian dengan
seoduser untuk melakukan kegiatan rekaman kaset yang kemudian dilakukan
pemmasaran terhadap hasil rekaman tersebut dengan pembagian keuntungan yang
seieh disepakati oleh kedua belah pihak Dalam penulisan skripsi ini penulis
Seemabsud untuk mengupas mengenai perjanjian yang dilakukan oleh penyanyi
= pencipta lagu dengan produser pada sebuah rumah produksi rekaman yaitu
sumsh produksi rekaman Gajah Mada Record Jakarta, Pertimbangan penulis
Seswa perjanjian antara penyanyi dengan produser adalah suatu bentuk perbuatan
Ssdum vailu perjanjian,

Persannan dapat diartikan sebagai suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
s mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.”

Perjanjian tersebut kemudian melahirkan satu perikatan, dimana jika
semadi suatu permasalahan hukum yang terjadi dalam kesepakatan tersebul maka
Sessimanakah pihak yang merasa dirugikan dalam perbuatan tersebut untuk
memperiuangkan hak-haknya dalam perjanjian tersebut, Dalam hal ini juga akan
Ssahas mengenal bentuk-bentuk dari perjanjian antara penyanyi dengan produser.
s selama ini kita hanya mengenal pembayaran royalti sebagai salah satu bentuk

peranjian antara penyanyi dengan produser, maka pada tulisan ini akan diulas

B Subekti . R Tjitrasudibjo. Kitah Undang-Undane Hukum Perdaia, Pradva Pammita.
Salets 1985_ hal - 304,



semeena bentuk-bentuk lain dari perjanjian antar penyanyi dengan produser yang
serwyaia terdapat berbagai jenis perjanjian antara penyanyi dengan produser.

Mengenai  bentuk-bentuk pelanggaran terhadap penanjian  antara
pesvanyi dengan produser akan lebih diulas lagi secara mendalam pada bab lain
Swam penulisan hukum ini. Salah satu bentuk perbuatan pelanggaran yang akan
Swzs dalam tulisan int adalah pengingkaran vang dilakukan oleh pihak penyanyi
serhadap perjanjian yang telah disepakati dengan pihak produser. dimana dalam
S o akan memberikan kerugian bagi pihak produser.

(iajah Mada Record adalah sebuah raumah produksi yang telah didirikan
sememak tahun 80-an. Seperti rumah produksi rekaman lain Gajah Mada Record
melatukan kegiatan perekaman lagu berikut pemasarannya kepada masyarakat
“uas Dalam kegiatan perekaman lagu Gajah Mada Record melakukan perjanjian
seiaman kaset dengan penyanyi atau pencipta lagu untuk melakukan produksi
sewaman kaset yang telah diciptakan oleh penyanyi atau pencipta lagu tersebut.
S.e0hs perjanjian rekaman yang telah discpakati olch kedua belah pihak ternyata
mwesgalami pelanggaran oleh salah satu pihak yang telah melakukan perjajian
serschut, maka pihak yang merasa dirugikan akan melakukan tindakan untuk
melndungt hak-haknya yang telah dilanggar dalam perjanjian yang telah
Soepekatt bersama. Dalam hal ini penyanyi yang telah melakukan pelanggaran
temadap perjanjian yang telah disepakati dengan pihak Gajah Mada Record.
Seatu contoh pelanggaran tersebut adalah ketika penyanyi atau pencipta lagu
e angear peraturan perjanjian dengan meninggalkan kontrak rekaman dengan

mak Gajah Mada Record sedangkan masa kontrak tersebut belum habis dan si



sesvany) atau pencipta lagu melakukan perjanjian dengan rumah produksi
sekaman lain. Maka pihak Gajah Mada Record sebagai pihak vang merasa
Sevekan akan melakukan tindakan-tindakan vyang dianggap perlu  untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dan dalam tindakan tersebut tidak akan
mesvalahi dari peraturan hukum yang berlaku di negara ini.

Srdasarkan atas latar belakang tersebut di atas, maka dengan ini penulis memilih
sesul U MASALAH HUKUM YANG TIMBUL DALAM PERJANJIAN
BERAMAN KASET DI GAJAH MADA RECORD JAKARTA (ANTARA

FENYANYI DAN PRODUSER)™

& Pembatasan Masalah

Ruang lingkup dari permasalahan ini ditujukan untuk memberikan
Swessan terhadap obyek permasalahan yang akan diteliti, mengingat segala
Leserbatasan vang dimiliki oleh penulis dan untuk menghindari terjadinya
sesalahan-kesalahan.

Adapun pembatasan yang akan dibahas adalah bagaimana bentuk-bentuk
peranjian hukum antara penyanyi dan produser dan permasalahan apa yang
“=bul dalam perjanjian rekaman kaset antara penyanyi dan produser di rumah
wrodukst Gajah Mada Record Jakarta mengingat sering terjadinya pengingkaran-
pginngn terhadap perjanjian rekaman kaser. Dalam hal ini pengingkaran
wene dilakukan oleh penyanyi terhadap perjanjian rekaman kaset yang telah
Ssepakati dengan produser rumah produksi Gajah Mada Record dan juga dibahas

mesgenal tindakan-tindakan apa yang telah ditempuh oleh pihak Gajah Mada
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Record dalam menyikapi permasalahan pengingkaran yang terjadi dalam

perjan)ian tersebut.

. Perumusan Masalah

Dengan adanya perjanjian mengenai rekaman kaset maka akan jelaslah
mengenal kedudukan antara kedua belah pihak, yaitu antara penyanvi atau
pencipta lagu dengan produser. Dengan perjanjian tersebut dan biasanya
perjanjian  tertulis karena bersifat formil jika terjadi pelanggaran atau
sengingkaran dari salah satu pihak dapat dijadikan dasar hukum bagi pihak yang
merasa dirugikan untuk memperjuangkan yang telah menjadi haknya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan  dan  ruang lingkup
sermasalahan tersebut di atas, maka dapar dirumuskan permasalahannya sebagai
berikut
| Bagaimana bentuk penanjian hukum antara pemyvamyi alan pencipta lagu

dengan produser rumah produksi rekaman Gajah Mada Record Jakarta 7
© Pelanggaran apa yang telah terjadi dalam perjanjian vang dilakukan oleh
penyanyi atau pencipta lagu dengan pihak produser rumah produksi rekaman
Gajah Mada Record 7
Upaya hukum apa vang dilakukan oleh pihak rumah produksi rekaman Gajzh
Mada Record dalam menyikapi pelanggaran-pelanggaran yang telah terjadi

dalam perjanjian dengan penyanyi atan pencipia lagu 7



. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan Penelitian ini adalah -
Untuk mengetahui bazaimana bentuk-bentuk dari perjanjian hukum antara
penyanyi ataw pencipta fagu dengan produser ramah produks: rekaman Gajah
Mada Record Jakarta
Untuk mengetahui pelanggaran seperti apa yang terjadi dalam perjanjian vang
telah dilakukan olch penyanyi atan pencipta lagn dengan pihak Gajah Mada
Record.
Untuk mengetatun upaya hukum apa saja yang telah ditempuh oleh pihak
Gajah Mada Record dalam menyikapr pelanggaran yang terjadi dalam
perjanjian tersebut.

Kegunaan Penclitian antara lain sebagai berikut :
Dengan tulisan ini diharapkan akan memberikan suatu pengetahuan bagi
mahasiswa dan kalangan pendidikan bahwa temyata dalam perjanjian antara
peryvanyi atau pencipta lagy dengan produser terdapat bermacam-macam jenis
perjanjian, tidak hanya pemberian royalti seperti yang kita ketahui selama ini.
Dengan penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
masvarakat, bahwa dalam melakukan rekaman kaset terlebih dahulu terjadi
perjanjian antara penvanyi atau pencipta lagu dan bahwa terkadang dalam
perjanjian tersebut dapat terjadi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
salah satu pithak yang melakukan perjanjian tidak hanya pihak produser yang
melakukan pelanggaran seperti vang selama i terjadi, tetapi pihak penyanyi

pun dapat pula melakukan pelanggaran terhadap perjanjian vang telah
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disepakati oleh kedua belah pihak. Dan hal tersebut yang akan dibahas dalam
sfisan ini.

© Memberikan svatu masukan bagi dunia ilmu pengetahuan khususnya dalam
ramzka pengembangan di bidang hukum dan hukum perdata khususnya atas

vexzvaan intelektual dan menambah kepustakaan bagi kepentingan dunia

pendidikan

£ Terminologi
Untuk lebih memudahkan didalam memberikan pengertian agar tidak
ead kesalahpahaman serta untuk mempermudah menjelaskan dari judul skripsi
= mska penulis berusaha untuk memberikan pengertian dari judul skripsi ini
ercesarhan Kamus Besar Bahasa Indoncsia, yakni |
! Masalah : Sesuatu yang harus diselesaikan
©  Hukum - peraturan vang dibuat oleh penguasa atau pemerintah yang
berlaku bagi semua orang di suatu negara.
5 Timbul - muncul atau keluar,
< Perjanjian © persetujuan (tertulis atau lisan) antara dua belah pihak atau
lebik, masing-masing bcrjanji akan mentaati apa yang discbut dalam
perjanjian tersebut.
15 Rekaman © hasil dari merekam
& Kaset - wadah plastik dengan pita magnetik yang dapat berputar di satu

zelondong ke gelondong lain,



Penyanyl atau pencipta lagu : orang yang perkerjaannya menyanvi dan

menciptakan lagu.

% Produser . orang yang bertugas melaksanakan produksi siaran.

% Gajah Mada Record : rumah produksi rekaman yang melakukan produksi
rekaman kaset.

‘0 Jakarta - adalah wilayah tempat dimana rumah produksi rekaman tersebut

berada dan dijadikan objek penelitian penulisan ini.

. Metodologi Penelitian

Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
metode pendekatan metode wyuridis sosiologis dengan pengertian  vaitu
Pendekatan secara yuridis adalah bahwa dalam penelitian hukum ini
ditekankan pada ilmu hukum atau juga dapat disebut dengan pendekatan yang
serkaitan dengan hukum positif (hukum yang berlaku pada saat ini),
Pendekatan secara sosiologis yaitu penelitian dilakukan dengan mengadakan
pengamatan keadaan yang terjadi pada masyarakat,

Spesifikasi Penelitian

Spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
dl:sl;:riptif yaitu penelitian yang dikaitkan dengan pokok masalah vang akan
dueliti dengan tujuan untuk mendapatkan masalah-masalah yang hersifat

aktual agar dapal dicarikan jalan keluarnya secara efektif dan efisien.
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& Metode Pengumpulan Data

Sebocal suatu karya ilmiah, skripsi ini ditulis berdasarkan data-data yang

Sadapat melalui :

2 Data Pnimer
Data pnimer adalah data yang diperoleh dari lapangan Data primer dalam
hal ini diperoleh dengan cara wawancara, peneliti mengadakan tanya
jawab dengan pihak manajemen Gajah Mada Record mengenai
permasalahan yang sering timbul sekitar perjanjian rekaman kaset antar
penyanyl atau pencipta lagu dengan produser.

b Data Sckunder
Data ini diperoleh melalui bahan kepustakaan, yaitu bahan-bahan yang
dapat diperoleh dari buku-buku literatur, dokumen hasil penelitian,
Undang-undang dan peraturan-peraturan yang ada hubungannya dengan
penulisan hukum ini Data yang diperoleh dari studi kepustakaan disebut
data sekunder

4. Metode Penyajian Data

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini belum memiliki suatu makna

vang berarti, terutama bila dikaitkan dengan tujuan penelitian. Hak ini

dikarenakan data-data yang telah diperoleh masihlah merupakan data mentah

d:-lm diperlukan pengolahan dan analisa lebih lamjut. Untuk keperluan tersebut

maka penyajian data akan berupa uraian-uraian deskriptif
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£ Metode Analisa Data
Semus data vang telah diperoleh melalui penelitian yang kemudian
disapkan dalam bentuk uraman, baik yang diperoleh melalui buku-buku
vepustakaan maupun yang telah diperoleh melalui wawancara dengan
salan mengajukan pertanyaan baik lisan maupun tertulis. Pertanyaan
tersebut kemudian dianalisa sebagal sesuatu yang utuh  Analisa yang
digunakan dalam skripsi ini adalah analisa kualitatif Analisa kualitatif
vaitu pembahasan hasil penelitian vang disajikan dalam bentuk suatu

uraizn dan bukan dalam bentuk suatu angka.

. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyusun dengan sederhana tiap-
“as pokok permasalahan yang ada, dimana dalam penulisan skripsi ini terdiri dari
"% | empat) bab dan tiap bab tersebut terbagi dalam sub-sub bab.
Adapun penyusunan mengenai sistematika penulisan adalah sebagai
Benikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan ini, penulis menguraikan latar belakang
permasalahan berdasarkan alasan yang tepat dan terarah, kemudian
ruang lingkup permasalahan dimaksudkan agar dalam penulisan skripsi
i tidak terlalu meluas, guna menentukan langkah berikutnya,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian agar penulisan ini

mempunyai tujuan vang hendak dicapai dan pada akhirnya memiliki
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suatu kegunaan. Kemudian terminologi dan pada akhirnya untuk
mengetahui cara-cara bagaimana penyusunan skripsi agar dapat mudah
dibaca dan dimengerti maka digunakan metodologi penelitian dan
sistematika penulisan,
BAB I1: TINJUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pengertian tentang hak

cipla, asas-asas yang menguasai hukum perjanjian, asas-asas yang
menunjang timhulnya perjanjian rekaman kaset.
BAR IIT : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum mengenai
Rumah Produksi Rekaman Gajah Mada Record, masalah hukum yang
timbul dari perjanjian antara penyanyi, atau pencipta lagu dan produser
Gajah Mada Record dan usaha apa yang telah ditempuh pihak Gajah
Mada Record dalam menyingkapi masalah hukum yang timbul dari
perjanjian tersebut.
BAB IV : PENUTUP

Bab ini akan memuat kesimpulan dan saran-saran yang
dapal penulis kemukakan setelah mengetahui data-data yang diperoleh
dari lapangan dan tinjauan pustaka atau berdasarkan peraturan vang

berlaku.
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